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Executive Summary

Muhamad Ikhbal. 2021. “Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
Saintifik Bagi Siswa Kelas IV SDN 31 Kampung Tanjung Kecamatan Koto
XI Trausan Kabupaten Pesisir Selatan”. Skripsi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta.

Pembimbing : Dr. Wirnita Eska. S. Pd., M.M

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dapat menjadi sarana atau
jembatan untuk mempelajari mata pelajaran lain. Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran yang menjadi pengantar materi yang akan disampaikan oleh guru di sekolah.
Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga meliputi empat aspek keterampilan
berbahasa: keterampilan mendengarkan keterampilan berbicara, keterampilan membaca
dan keterampilan menulis.

Dalam proses pembelajaran. Masalah yang ditemukan adalah pada saat
pembelajaran masa Pandemi Covid-19, dimana pada itu, siswa hanya belajar dua kali
tatap muka dalam seminggu akan tetapi pada saat proses pembelajaran guru lebih
cenderung menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab). Siswa lebih
banyak diam, sehingga kurangnya partisipasi pada saat pembelajaran, Kadang guru hanya
memberika tugas sekali seminggu untuk dikerjakan di rumah, bahan ajar yang digunakan
adalah buku LKS dan buku tema yang sudah disediakan sekolah dengan kurikulum 2013
revisi 2017.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan 4-D yaitu Define, Design, Develope dan Disseminate. Namun pada
penelitian ini hanya sampai pada tahap Develope. Subjek uji coba modul pembelajaran
pada materi pecahan ini adalah siswa kelas IV SDN 31 Kampung Tanjung. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis hasil validasi modul, analisis hasil
praktikalitas modul dan analisis hasil efektivitas modul. Data yang diambil dalam
penelitian ini adalah hasil angket, dan hasil akhir pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Saintifik pada materi Puisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan dikategorikan
sangat valid oleh validator dengan nilai rata-rata (91,19) dilihat dari aspek
kelayakan isi (91,42), aspek penyajian dan tampilan (86,15), dan aspek bahasa (96).
Hasil penelitian pada uji efektivitas dikategorikan efektif (100%) karena hasil tes
siswa lebih dari KKM yaitu 100%.Modul yang dihasilkan dikategorikan sangat
praktis oleh guru dengan rata-rata persentase (96%). Serta dikategorikan sangat
praktis oleh siswa dengan rata-rata (100%).

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa modul pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis saintifik untuk siswa kelas kelas IV SDN 31 Kampung Tanjung
dinyatakan sangat valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia
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Executive Summary

Muhamad Ikhbal. 2021. “Development of a Scientific-Based Indonesian Language
Learning Module for Grade IV Students at SDN 31 Kampung Tanjung, Koto XI
District, Trausan, Pesisir Selatan Regency”. Thesis for Elementary School
Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, Bung Hatta
University.

Mentor : Dr. Wirnita Eska. S. Pd., M.M

Indonesian is a subject that can be a means or a bridge to learn other subjects.
Indonesian is a subject that is an introductory material to be delivered by teachers in
schools. In addition, learning Indonesian also includes four aspects of language skills:
listening skills, speaking skills, reading skills and writing skills.

In the learning process. The problem found was during learning during the
Covid-19 Pandemic, where at that time, students only studied twice face-to-face in a week
but during the learning process the teacher was more likely to use conventional methods
(lectures and questions and answers). Students are more silent, so there is a lack of
participation during learning. Sometimes the teacher only gives assignments once a week
to be done at home. The teaching materials used are worksheets and theme books that
have been provided by the school with the 2013 revised 2017 curriculum.

This type of research is development research using a 4-D development model,
namely Define, Design, Develop and Disseminate. However, in this research, it only
reached the Develope stage. The subjects of the learning module trial on this fraction
material were fourth grade students at SDN 31 Kampung Tanjung. The data analysis
technique used is the analysis of the results of the module validation, the analysis of the
results of the practicality of the module and the analysis of the results of the effectiveness
of the module. The data taken in this study are the results of a questionnaire, and the final
result of learning Indonesian by using a scientific-based Indonesian learning module on
Poetry material.

The results showed that the resulting module was categorized as very valid by the
validator with an average value (91.19) seen from the aspect of content feasibility (91.42),
presentation and display aspects (86.15), and language aspects (96). The results of the
research on the effectiveness test are categorized as effective (100%) because the student
test results are more than the KKM, which is 100%. The resulting module is categorized
as very practical by the teacher with an average percentage (96%). And categorized as
very practical by students with an average (100%).

From the results of the study, it was concluded that the scientific-based
Indonesian language learning module for grade IV students at SDN 31 Kampung Tanjung
was declared very valid, practical, and effective for use in the Indonesian language
learning process.
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